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Fasilitas Mewah di Balik Jeruji

Besi

Inuestigasi menyehuruh dibutuhkan untuk memuius persoalan berulang di lembaga pemasyarakatan. Selain membenahi sistem.
hal yang juga penting adalah memperkuat integritas lembaga pemasyarakatan.

Hidayat Salam

alemik terkail lembga
pemasyarakatan kembali

menyerual any
publik setelah Ombudsman KT
mengungkap dugaan adanya
narapidana yang menenipati
hunian berfasilitas mewah ber-
standar apartemen di area La-
binany, Jawa
2026)

Ombudsman mends
aren hunian yang men;
homestay di kompleks
Cibineng. ;
muh di area ilu vang dileng-
Kapi dengan sof, lkulkss, tele-
visi, kamur berpenyejuk ruang-
an, dan meja makan, Di dalam
Kulkas juga ditemukan botol
minuman beralkohol. Tak jauh
clari situ, dijumpai area parkir
mobil-mobil mewsh.

Tim Ombuclsmin bahkan
mendapati sejumlah warga bi-
norn g tingggal di klustor
terschut. Semula, sehagian

warg hinaan yang kehetulan

datangan tim O

dan hornie theatre, lemari pen
dingin dan dhpenuex t:mg,an
wiepon I

ac} d
alrkan, Arthalyts menyulap
ruang di schelihnya menjadi
salon kecantikan, kengkap de-
ngan meja kerja pribadi. Keti-
ks il Arthalyls tenh men-
jalani perawatan wajah dari se-
g dukler s
perakitan khu-ua di dadam ro-

\nlnlym fasilitas

4 didspatkan vleh
rpidana seumur Iudup Kkasus
markoba. Limaril han, di

ruang Limarita itu m dapat
ruang khusus untuk karaoke.
anp;\ bulan berselang,

3 panjang sebang du-
duk l\lcuex.mdmn wig di tri-
bune penonton lumamen te-
nis internasional di Nusa Dua,
Bali. Pucdahal, slatusnyga musih
menjadi tahanaon dalam kasus

Kenudian pada 2013, bekas
Gubernur Benghulu Aguscin

sreka sempal mencoba ber-
sembury ke kamar, tetapl te-
Tanjur ketahusn.

Kepala Kantor Witayah Di-
rektoral Jenderal Pemisysra-
katan (Ditjenpas) Jabar Yudi
Susesno buru-hury memban-
tahnya Menurut dia. hunian
yang ditemukan oleh Omuds-
man adakah tempat asimilasi
yang chulu bernama SAF (-
rana asimilasi dan edukast). Di
sana jugi lerdapat Teheram
runih dings jabatan.

Direktur Jenderal Pemusya-
rakatan Kementerian lerasi

i

Juga
menghuni sel mewah st
menjakani Iukunian atas kasis
Korupsi. Selain itu, terpidiana
kasus narkoba. Freddy Budi-
man. jugs menghuni sel me-
walt

Berulang pads 2017, sl mi-
lik Haryanta Chandra. terpi-
thana tinclak pidana pencucian
uang. di Lapas Cipinang juga
prunys Fasilitas serups. Kemu-
dian pada awal 201, saloh satu
sel terpidan: narkoba di Lapas
Banda Aceh juga memiliki fa-
silitias lengkep.

Puncalawa, ketika Komisi

dan 1 mipaas)
Mashudi lantas mengungkap-
Faan, 4B Tokasi ity terdapat 16
bangunan yang digunakun se-
hetgii rumah dinas pegiwsi,
Mmun d.:m 16 bangunan i,
nya tidak tereatst
d.:ulam ":]s!(‘m Informasi Ma
najemen Jan Akuntansi Ha-
rang Milik Negara (Simak
BMNL
Meski demikian, publik ter
Tanjur curigs dan menilai pe-
mandangan di Lapas Cibinong
bhukanlah snomali b, Temu-
an Umbudsman justru sema
Kin menegaskan kebohrokan
menahun lapas tidak benar be
nar-benar disembuhlan,
Publik barangkali masih
mengingl inspeksi mendadak
{sidak) Satuan Tugas Pembe
rmtasan Mafia Hukum di
Rumah Tahanan Khusus Wa
nita Kelas (14 Pondok Bambu,
Jakarta Timur, pada awal Ja
nuari 2010 Kala itu, pulilik
terperangaly mendapati terpi
dana kasos suap jakea, A
sury.

Ruang tahanannya bukan
sckadar dilengkapi penvejuk
udara, Sel berukuran 8 meter x
8 meter it juga disulap men-
jadi hunian yang dilengkapi fa
silitas mewah, mulal TV Lyar
datar, perlengkapan tata suara

Korupsi (KPK)
menggelar operasi tangkap

tasgan (OTT) pada. Juli 2018
kamiskin,
bar. Kepala lapas st ity
Wahid Hmﬂ\ dlgn\:mdnng
bersama bukli suap berup
uang ratusan juta rupiah dan

mabil mewsh. P an
mengungkap reali

lamiskin yang selama Ini dike-
nul sebaai penjars khusus bi-
@i narapidana perkara korupsi.

Kamar sel diperjualbulikan
dengan tarif Rp 200 juta hing-
a1 Hp 500 juta lergantunyg dari
itas penunjang, Terpidana
memegany kunei gemboknya

i, memiliki akses soung

privit untuk menerima kolegs,
babkan leluasa keluar-masuk
dengan dalih “kzin berobat™
yang berujung pada reservasi
Feamar hotel di pusst ket

Budaya penjara

Gury Besar Kriminolog
Universilas Indonesia Adria-
nus Meliala berpandangan. ka-
sus pemberian Gasilitas khusus
yang terus berulang i ke-
munghkinan kual silah silunys
dipicu oleh masih bertahannya
hukya penjars yang mengeks
sploitasi narapidana berkan-
tang tebsl. Napi hertluit kersp
menjadi sasaran penierasan
Lerstrukiur herkiekik Fasililas

Praketik itn lantas disssap
lumrzh karena suckih berlang-
sung lama da dibiarkan. serta
menclapat dukungan struktural
dari intermal. Pada akhimya.
praktik penyimpangan ity
menjadi budaya penjara vang
semakin sulit diruniuhkan.

“Karena sudal dianggop bi-
asa dhan didukung oleh sislem-

aya, lmsakelas
i budaya per
kin kuat,” ujar Adrianus ssat
dihubungi dari Jakarta, Sabtu
(26,91

Ketika budaya penjara se-
macam ini Lidak teckendali, hal
itu akan memunculkan perila-
ku pulugas yany lidak herinte-
gritas, seperti menjual kamar,

zmdummknn esehall gan
mbunyi-sembunyi akhirnya
pelabin mcleumbaga karna
dibiarkan L .
Karena itu. lnjut Adsis,
penanganan persoulin Lipas
it barus dicsan g

y pe
Jara akan fauh lebih rumil di-
arai ketimbang pelanggaran
elika individu.

mutualisme di antara dua pi-
huak yang sama-sma Saling
mnnmumhkmL yakni petugas
dara wasrga hinsan, Untuk per-
soalan vang hetsumber dari
by penjiurs yany Leliah me-
nahun dan mmg.:km kuat, pe-
nanganannis memerlukan tin-
dakan drastis agar siklus pe-
nyimpangan lerputus tetal.
"Biasanya langkah, yeng di-
Takukan sclilsh penufupan T
pas sana sekall. penindahan
st el Arapiilana seca-
T Besar-besarar Atau et -
taasi seluruh jajarsn petugss di
lapas terscbut,” ujar Adrianus.
Adupun pac persualan

Rumah kalapa
dan petugas

yang mumi berakar dari peri-
laku petugas vang tidak berin-
Lewritus, pendekatunmy

sanksi tugas. Petugas

bukti menyimpane harus di-

lama agar tidak menular) it
pengsruh buruk kepada rekan
kerjany.

“Yang menarik, pihak ke
menterian kelihatannya no:
matif dan berhati-hati meres-
pnm kasus Lapas Cibinang
¢ sudsh Lerang benderng

Menurul Kepala Divisi Hu-
leum diuy Investigasi Indonesia
Corruplion Watch (ICW) Wa.
na Alunsyah, sejak 2011 1CW
tekih memetakan sedikitny 5i-
ma modus korupsi vang terjadi

i dalam Japas. Dua di anta-
ranya relevan dm\u'm. temuan
Ormludseman siat ini, yakni
pensberian mnms atau per-
Takuan Khusus kepada napi
serta pentberian izin keluar &
pas vang kemudian disdabgu-
nakan.

Inveshgam dugaan suap

Chmbudsi: at ini tidak sc-
mestinya diperlakukan sebag
persoulan administmtl
ta. ICW mendorong adan:
wesligasi uniuk mengungk
dugaan suap dan gratifikasi di
Lapas Cibinong tersebul.
al ini untuk mengetahui
uhiah kembali terjadi pols la-
i di dalan lapas, gaitu pem-
St ke

bebasan tertentu kepada na-
rpitang sebegal privilese yang
diperolely Lmla!m suap kepada

s kepali La-

terus berulang ita m .a]m
pembenshin sistem dan pe-
nguaton integritas kapas,

“Puny n kasus korupsi
di Lapas Sulamiskin menun-
jukkan Tabwa pemberian f-
silitas dan izin keluar lapas bu-

garan disiplin. Praktik itu da-
pat burkembang menjadi jual
beli fasilitas dan suap ketika
terdapat imbalan kepada pilak

roig dugaan jual beli privilese
di dalam lapas dibongkar. Te-
ayelidikan disrbkan untuk

pembayaran, s
bayar dan menerin
iy memserikan fsilitas, dan
:.:g:nnun.z fasilitas tersebut
dapat diberikan kepada nars-
pidana tertentu.

“Jika benar terdapat tran-
saksi untuk memperoleh per-
lakuan khusus, persoalannya
bukon lagi sekadar soal fasili-

s lapas, meliinkan dugsan
praktik korupsi yang melibat-
kan penyalihgunaan kewe-
nangan dan peran kentradikeif
lapass clalam pembseranbasin

sus Andriznto lmrj.my meng-
investigasi menyelurult temu-

an Ombudsman tersebut, Agus
menegaskan, investigasi dilo-
Leulean untuk memastilon apa-
kah hunian it benar-benar di-
saniban sehugal rumih pegi-
wai atau dil untuk

yang niemiliki
rgan dampsk merusak,
semakin membuat penindakan
jaunh slari efik jors dan daya
cegah,” ujarnya.

Karens itu, Wana mendo-

Depak

Lapas Kelas llA Cibinong

Y e
Stasiun
Pondok Rajeg

= Temuan Ombudsman RI
di Area Lapas Kelas IIA Cibinong

Ombudsman mendapati hunian berfasilitas mewah
berstandar apartemen di area Lapas Kelas I1A Cibinang,
Jawa Barat, dan menemukan sejumiah warga binaan
vang tinggal di kluster tersebut pada Rabu [23/9/2026)

®

kepentingan lain. ]nu‘-[\ham
ini pun ditargetkan selesai satu
prkan

“Kami akan dalami apakahy
rumah pegiwsi ini betul-betul
digunakan untuk romah pega-
wail atau diman aatkan unluk
kepentingan laii. Ini adala
tuggs kamni untuk melakukan
investigasi” kata Agus dalamy
sitlske ke Lapas Kelas 1A Ci-
bineng, Jumat (25,/9).

Anggols Komisi XITIDPR
dari Fraksi PKB, Prana Putra
Sohe atau N meminta
agar hasil investigasi nantinyn
dapal disampaikan secara ter-
buka kepada publik Transpa-
runsi dinilai penting sgar ma-
svarakat mengetahui duduk
perkara sehenarnya sekaligus
memastikon setiap dugnan pe-
Langgsaran ditindsk berdasar-
ko bkt

Fehih jauh, Nanan menilal
persoalan ini harus wenjadi
momentum untuk mengevalu-
asi secarn menyeluruh sistem
pengwasan di lapss. Pembe-
nahan tidak cukup hawya
mengandalkan integritas din
penguatan kapasitas petugas,
tetapi juga harus diimbangi
dengan dukungan teknologi
yany terintegrasi.

Selain itu. diperfulcan evalu
asi total terhadap sistem dan
tata kelola lapas sckuna in.
Evaluasi itu penting unfuk me-
lihat apalcal mekanisme peng
awasan yang selama ini berjs-
lan benzr benar manpu men
cegah lerjadings pelangggarn
dan mendeteksi persoalan se
jak dini.

“Penguatan sm\.{ dan inte
Jritas petugas (o

tetapi itu harus
ngan optir
yang terintegrasi dan mampu
mendukung pengawnsan seca-
£ real time. Dengan begin,
pengvwasan ik banya bergan-
tung pada laporan atau peme-
rikstin setelah kejadian, tetapi
bisa dilakukan secara lebib cc
pat dan terukur,” wjsrnya,
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